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ABSTRAK 
Abstrak: Kegiatan UMKM di Indonesia bukan hanya berfokus  ekspor, namun juga 
konsumsi domestik menunjukan peningkatan yang menciptakan peluang ekonomi baru. 
Kegiatan sosialisasi dan edukasi ini bertujuan untuk mendorong motivasi dan 
meningkatkan semangat jiwa mandiri, serta kemampuan untuk memulai usaha. 
Karang taruna RW. 11 Kelurahan Margahayu Bekasi Timur merupakan target dalam 
kegiatan sosialisasi. karena penting bagi para pemuda untuk menyiapkan lowongan 
kerja baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang banyak. Selain itu, pada masa 
pandemi ini banyak perusahaan yang merumahkan karyawannya. Kegiatan edukasi 
kewirausahaan ini diikuti oleh 30 orang peserta, yang juga dihadiri ketua dan pengurus 
RW 11 kelurahan Margahayu. Pelaksanaan sosialisasi ini berlangsung 4 (empat) tahap, 
yaitu: (1) pembahasan materi kewirausahaan, (2) pre test berupa pengisian  kuesioner 
dalam bentuk google form, (3) tanya jawab dengan praktisi, dan (4) evaluasi kegiatan. 
Dari hasil angket sebanyak 83 % menyatakan bersemangat dan termotivasi untuk 
memulai usaha. Pada akhir sesi pelatihan, dari hasil kuesioner yang  dibagikan 
menunjukan peserta paham dengan materi yang disosialisasikan. Lebih dari separuh 
peserta berpendapat berani menghadapi resiko dan menunjukan minat untuk memiliki 
usaha mandiri. 
Kata Kunci: Motivasi; Kewirausahaan; Pemuda; Karang Taruna   
Abstract:  MSME activities in Indonesia are not only focused on exports, but also 
domestic consumption shows an increase which creates new economic opportunities. 
This socialization and education activity aims to encourage motivation and increase the 
spirit of an independent spirit, as well as the ability to start a business. RW youth 
organization. 11 Margahayu Village, East Bekasi is the target in the socialization 
activities. because it is important for young people to prepare job vacancies both for 
themselves and for many people. In addition, during this pandemic, many companies are 
laying off their employees. This entrepreneurship education activity was attended by 30 
participants, who were also attended by the chairman and management of RW 11, 
Margahayu sub-district. The implementation of this socialization took place in 4 (four) 
stages, namely: (1) discussion of entrepreneurship material, (2) pre-test in the form of 
filling out a questionnaire in the form of google form, (3) question and answer with 
practitioners, and (4) evaluation of activities. From the results of the questionnaire, 83% 
stated that they were excited and motivated to start a business. At the end of the 
training session, the results of the distributed questionnaires showed that the 
participants understood the material being socialized. More than half of the participants 
thought that they had the courage to take risks and showed an interest in owning their 
own business.  
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A. LATAR BELAKANG 
Indonesia dengan jumlah UMKM pada rentang 97% – 99% lebih banyak 
fokus  pada kegiatan ekspor, meski demikian konsumsi domestik 
menunjukan peningkatan yang menciptakan peluang ekonomi baru  (OECD, 
2018). Dapat dikatakan bahwa aktivitas kewirausahaan sebagai faktor 
pendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara (Raffiee & Feng, 2014).  
Kegiatan pengabdian dengan memotivasi dan membentuk pola pikir 
pemuda dapat mendorong penciptakan lapangan kerja (Maliwemu et al., 
2021). 
Karang Taruna dalam Peraturan Menteri Sosial (Permensos) 25 tahun 
2019, disebutkan sebagai organisasi yang dibentuk oleh masyarakat 
sebagai wadah generasi muda mengembangkan diri, tumbuh dan 
berkembang atas dasar serta tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk 
generasi muda yang berorientasi pada tercapainya kesejahteraan sosial, 
dan berkaitan erat dengan penyelenggaraan kegiatan sosial yang terarah, 
terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan oleh pemerintah dan 
masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial, meliputi rehabilitasi sosial, 
jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial (Fauzan et al., 
2021).  
Kesadaran diri para pemuda untuk ikut serta dalam karang taruna 
adalah suatu langkah positif dalam membangun kualitas masyarakat 
(Sunoto & Nulhakim, 2017). Partisipasi pemuda itu penting, karena akan 
mengasah keahlian dan memungkinkan mereka untuk menggunakan 
haknya sebagai warga negara, dan berkontribusi pada masyarakat yang 
lebih demokratis. Lebih rinci, partisipasi pemuda dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan pengembangan pribadi (Checkoway, 2011). 
Namun, perbedaan latar belakang warga dapat menjadi kendala untuk 
dapat menyatukan pemikiran demi tercapainya visi dan misi karang taruna 
(Kurniasari et al., 2013). 
Persepsi pemuda terkait peran karang taruna merupakan dampak dari 
pengetahuan generasi muda terhadap masalah sosial yang ada, seperti 
narkoba, premanisme dan lapangan kerja (Handayani et al., 2015). 
Terdapat 2 (dua) faktor yang mempengaruhi persepsi generasi muda 
terhadap peran karang taruna yaitu faktor internal (usia, tingkat 
pendidikan, pengalaman, dan motivasi), dan faktor  eksternal interaksi 
dengan organisasi dan lingkungan sosial (keluarga, teman sebaya dan 
masyarakat) (Handayani et al., 2015). Peran karang taruna penting dalam 
membina dan memberdayakan generasi muda dengan aktif dalam kegiatan, 
misalnya: kesenian, keterampilan, olahraga, keagamaan, dan bidang 
ekonomi (Sunoto & Nulhakim, 2017). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2020 kelurahan 
Margahayu dihuni 21649 kepala keluarga, dengan tingkat kepadatan 
penduduk sebesar 13 ribu jiwa/km² (Bekasi, 2021). Luas wilayah kelurahan 
Margahayu 444,150 Ha yang berlokasi dekat dengan pemerintahan kota 
Bekasi (Kelurahan Margahayu, 2021). Sehingga hal ini mendorong 
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peningkatan prasarana dan sarana dalam mendukung aktivitas sosial dan 
ekonomi masyarakat, namun masih ada kesenjangan dalam pemanfaatan 
sumberdaya yang ada. Menariknya, penduduk usia muda mengalami 
peningkatan yang diproyeksikan  adanya indikasi meningkatnya usia 
harapan hidup penduduk Indonesia (Ridho & Yusuf, 2021) 
Di sisi lain, Kelurahan Margahayu juga berada di lingkungan bisnis 
dengan potensi usaha yang cukup menjanjikan. Jumlah Usaha Kecil 
Menengah (UKM) Indonesia merupakan terbesar di Asia, namun tidak 
sejalan dengan tingkat perkembangan Produk Domestik Bruto yang hanya 
5,1% yang menempatkan Indonesia berada di urutan 4 di ASEAN (OECD, 
2018).  
Karang Taruna berkedudukan di desa atau kelurahan dalam wilayah 
Indonesia dan bertugas bekerjasama dengan perangkat desa. Dalam 
mewujudkan keberadaannya,  diantaranya bertujuan membangun karakter 
generasi muda yang berpengetahuan, berkepribadian, terampil, cerdas, 
inovatif, dan berkarya serta mengembangkan jiwa dan semangat 
kewirausahaan sosial menuju kemandirian dalam peningkatan 
kesejahteraan sosial. Program pelatihan kewirausahaan dapat memotivasi 
individu untuk dapat menghadapi hambatan dan menjadikannya sebagai 
tantangan dalam proses untuk keberhasilan usaha (Bazzy et al., 2019). 
Dengan demikian adalah bagian dari tanggung jawab akademisi 
mengadakan kegiatan acara pengabdian masyarakat ini yang bertujuan: (1) 
memotivasi peserta dan mencoba mendorong untuk berani memulai 
menciptakan lapangan kerja baik bagi diri sendiri maupun orang lain, (2) 
memberikan edukasi kewirausahaan untuk menambah wawasan 
pengetahuan dan berbagi pengalaman. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat pada kelompok karang taruna ini 
diselenggarakan pada bulan Juni 2021, bertempat di Aula Serba Guna 
RW.11 Kelurahan Margahayu, Bekasi Timur. Pendekatan pelatihan 
dilakukan menggunakan metode ceramah dan diskusi yang diikuti oleh 30 
peserta dan dilaksanakan pada masa pandemi COVID-19 dengan tetap 
mengikuti protokol kesehatan. Pada tahap awal dilakukan kunjungan  dan 
wawancara terkait permasalahan yang ada di lingkungan kelurahan 
Margahayu. Kunjungan ini melibatkan mahasiswa untuk dapat belajar dan 
memahami kendala yang ada di masyarakat. Tahap selanjutnya 
menentukan pemecahan permasahan dan alternatif solusi. Adapun pada 
tahap ketiga penetapan solusi dengan memberi motivasi dan 
pengembangan wawasan kewirausaahan UMKM.  Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat kelompok karang taruna ini terbagi ke dalam 4 
(empat) sesi, antara lain : (1) materi kewirausahaan, (2) pre test, pengisian 
formulir kuesioner elektronik dalam bentuk google form oleh peserta yang 
tergabung pada karang taruna tersebut untuk mengetahui sejauh mana 
kesiapan berwirausaha, (3) tanya jawab dengan praktisi yang sudah 
berpengalaman dalam bidang keuangan dan kewirausahaan. Para penyaji 
merupakan praktisi yang berkolaborasi dengan keahlian baik dalam bidang 
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manajemen keuangan dan kewirausahaan, (4) tahap akhir dilakukan 
evaluasi kegiatan untuk mengukur efektivitas pelatihan. Seperti pada 













Gambar 1. Kegiatan pelatihan 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap pertama adalah penyampaian materi kewirausahaan. 
Kewirausahaan atau disebut entrepreneurship adalah istilah yang 
dikaitkan dengan menjalankan usaha sendiri bagi individu sehubungan 
dengan penciptaan usaha bisnis, memiliki keberanian mengambil risiko 
usaha di segala kesempatan dan juga menikmati keuntungan dari usaha 
yang dijalani. Secara umum istilah wirausaha, didefinisikan sebagai 
seseorang yang mengorganisir dan menanggung risiko bisnis dengan 
imbalan keuntungan (Cherukara & Manalel, 2011). Keputusan besar yang 
akan diambil dalam berwirausaha, dipengaruhi oleh berbagai faktor 
persiapan dalam hal modal, individu dan keahlian yang dimiliki. Sumber 
dukungan kewirausahaan ada dua jenis: (1) berwujud, seperti dukungan 
sumber daya keuangan, dan (2) tidak berwujud, seperti nasihat dari orang 
yang ahli di bidangnya: investor, akuntan dan pengacara (Ratinho et al., 
2020).  Modal dana pada umumnya dibutuhkan sebagai modal dasar dalam 
memulai usaha bisnis. Persiapan individu dalam pengenalan diri sendiri 
untuk memastikan bahwa individu memiliki kesiapan mental dan 
komitmen dalam berlaga di kancah dunia bisnis.  
Persiapan keahlian yang dimiliki diantaranya dapat diasah dan 
dipelajari dari berbagai hal mulai dari pengalaman orang yang telah 
meraup kesuksesan terlebih dahulu, kejelian membaca peluang, 
kemampuan untuk persuasi, negosiasi dan closing, pemilihan usaha, 
penguasaan teknis lapangan, disamping perlunya membangun reputasi 
yang baik sebagai networking. Selain itu, faktor yang tidak kalah penting 
adalah dorongan dan dukungan dari lingkungan terdekat akan 
menentukan kesuksesan suatu usaha.  Dukungan kewirausahaan 
dirancang untuk menanamkan elemen pendukung bagi perusahaan baru 
yang mempertahankan keberlangsungan dan perkembangan bisnis 
(Ratinho et al., 2020) 
Berdasarkan kunjungan awal dan pengamatan yang dilakukan pada 
pemuda Karang Taruna kelurahan Margahayu, ditemukan beberapa 
masalah antara lain: terdapat pemuda yang belum memiliki pekerjaan, 
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kehilangan pekerjaan sebagai dampak COVID-19, dan waktu luang yang 
belum digunakan secara maksimal. Dengan demikian menjadi penting 
untuk membuka wawasan dan memberikan motivasi serta menumbuhkan 
semangat untuk berwirausaha 
Acara diawali dengan pembukaan dan perkenalan dari ketua karang 
taruna beserta tim, dilanjutkan dengan penyampaian materi 
kewirausahaan oleh narasumber yang menyajikan video film dokumenter 
berdurasi pendek tentang motivasi keberhasilan seseorang sebagai sesi 













Gambar 2. Materi video dokumenter 
 
Tahap kedua adalah pre test. Dari kesaksian melalui video dokumenter 
serta paparan teori kewirausahaan yang disampaikan oleh narasumber, 
terasa kurang apabila peserta belum mengukur keahlian dan kemampuan 
yang dimiliki. Pada sesi lanjutan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner 
elektronik yang telah disiapkan oleh tim narasumber. Kuesioner terdiri 2 
bagian, bagian pertama berisi pertanyaan deskripsi identitas diri, dan 
bagian kedua berisi 3 variabel utama pertanyaan yang diajukan kepada 
individu peserta sehubungan kewirausahaan, antara lain variabel: 
1. Pengenalan individu terdiri dari 4 indikator. 
2. Minat berwirausaha terdiri dari 6 indikator pertanyaan berkaitan 
dengan prestis sosial, tantangan pribadi, inovasi, kepemimpinan, dan 
fleksibelitas.  
3. Ciri-ciri wirausaha terdiri dari 5 indikator pertanyaan berkaitan 
dengan kepercayaan diri, orientasi tugas dan hasil, keberanian ambil 
risiko, keorisinilan, dan berorientasi masa depan.  
 
Dari 15 indikator tersebut, setiap indikator memiliki 3 pertanyaan 
lanjutan yang diajukan untuk menggali informasi individu lebih mendalam 
dan rinci terkait minat dan karakteristik peserta pelatihan. Pilihan 
jawaban yang disediakan menggunakan skala Likert, mulai dari angka 1 
(sangat tidak setuju) hingga angka 5 (sangat setuju). Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini diinisasi dari Ketua Karang Taruna RW.11 sebagai salah 
satu agenda program penyuluhan bagi anggotanya. Setelah dilakukan 
koordinasi dengan beberapa pengurus karang taruna, meski dalam kondisi 
pembatasan sosial berskala besar, acara dilaksanakan dalam waktu 1 hari 
dengan durasi waktu tidak lebih dari 3 jam sesuai dengan kesepakatan.  
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Semangat peserta yang antusias menunjukan adanya semangat untuk 
berwirausaha. Hal ini juga merujuk studi terdahulu yang menyatakan 
tumbuhnya aktivitas wirausaha sebagai tanda adanya pemulihan ekonomi 
nasional (Zabelina et al., 2019). Sehingga kegiatan ini dapat mendorong 
peserta untuk dapat merealisasikan pengetahuan dan keinginan untuk 
berwirausaha. Peserta kegiatan merupakan anggota karang taruna dengan 
data deskriptif seperti yang disajikan pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Data Deskriptif Peserta Pelatihan 
Usia 
17-20 tahun 5 16,67% 
21-35 tahun 23 76,67% 
> 35 tahun 2 0,67% 
Jenis kelamin 
Laki-laki 19 56,67% 
Perempuan 11 36,37% 
Pekerjaan Orang Tua 
Wirausaha/Pengusaha 13 43,33% 
PNS 2 6,67% 
ABRI 1 3,33% 
Karyawan Swasta 14 46,67% 
 
Sebagaimana tujuan kegiatan edukasi ini adalah memotivasi para 
pemuda untuk mandiri dan mampu mempersiapkan diri untuk mampu 
berwirausaha. Bagian pertama hasil olah data deskriptif peserta pelatihan, 
menunjukan 76,67% didominasi oleh peserta yang berada pada rentang 
usia 21-35 tahun. Hal ini berarti mayoritas peserta adalah kalangan muda. 
Demikian juga studi pada penduduk usia 18-64 tahun di negara – negara 
Eropa yang diteliti tahun 2017 merupakan pengusaha baru sebesar 10,84% 
(Kurczewska et al., 2020; Monitor, 2018)  .  
Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan membuka wawasan 
kewirausahaan para pemuda, baik pria maupun wanita. Komposisi peserta 
pria lebih banyak dibanding wanita. Namun perlu kajian mendalam untuk 
melihat pengaruh jenis kelamin pada kegiatan kewirausahaan. Meskipun 
dikatakan bahwa pengusaha perempuan kesulitan dalam menjalankan 
peran sebagai ibu rumah tangga dan pebisnis (Wang, 2019). Sedangkan 
berdasarkan pekerjaan orang tua 46,67% merupakan karyawan swasta dan 
43,33% merupakan wirausaha. Dukungan keluarga, berperan dalam 
kesuksesan wirausaha (Constantinidis et al., 2019). Demikian juga dengan  
hubungan dan keterlibatan pasangan pernikahan dapat mendorong dalam 
kegiatan usahanya (Wang, 2019). Bagian kedua, berikut rangkuman hasil 
pengisian kuesioner variabel kewirausahaan.  
 
Tabel 2. Variabel Kewirausahaan 
Variabel Setuju Tidak 
Keberanian mengambil resiko 52,10% 47,90% 
Kepemimpinan 56,30% 43,70% 
Berorientasi masa depan 60,60% 39,40% 
Minat berwirausaha 52,10% 47,90% 
Inovasi 31,00% 69,00% 
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Literatur terdahulu mengindikasikan variable yang dapat menjelaskan 
kencenderungan kewirausahaan pada 2 (dua) kategori: (1) keluasan  
kepribadian mengacu pada  lima besar kepribadian “Big Five” (ekstraversi, 
stabilitas emosional, keterbukaan terhadap pengalaman, keramahan dan 
kehati-hatian), (2) ciri kepribadian yang sempit, seperti pengambilan risiko 
dan locus of control (Munir et al., 2019). Dari table 2 di atas menunjukan 
52,10% peserta memiliki keberanian mengambil resiko. Keterbukaan 
terhadap pengalaman mengindikasi peserta memiliki orientasi pada masa 
depan sebesar 60,60%. Kepemimpinan ditunjukan dari kepribadian yang 
memiliki locus of control terhadap dirinya sebesar 56,3%. Secara 
keseluruhan sebesar 52,10% peserta menunjukan minat untuk 
berwirausaha.  
Hal yang berbeda ditunjukan dari hasil kuesioner dimana inovasi hanya 
31% lebih rendah dibandingkan variable lain. Hanya 9,9% peserta 
menyatakan pandai dalam menemukan ide-ide baru. Padahal sebagai 
wirausaha inovasi adalah salah satu yang menjadi prioritas dalam menjaga 
keberlanjutan bisnis (Suhana et al., 2019). Inti dari inovasi merujuk pada 
kemampuan individu untuk menciptakan ide dan memecahkan masalah 
(Verganti et al., 2020). Perusahaan harus mengembangkan strategi di era 
digital untuk terus berinovasi, sehingga dapat dikatakan laju perubahan 
telah menjadi hyperspeed (De Jong et al., 2015). Perlu pelatihan dan 
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan inovasi di kalangan pemuda 
dan masyarakat pada umumnya. 
Tahap ketiga adalah diskusi. Pada tahap ini terlihat minat peserta yang 
antusias dengan mengajukan pertanyaan seputar kewirausahaan. 
Pertanyaan terkait bagaimana memulai usaha merupakan hal yang paling 
kritis. Faktor personal menjadi kendala terbesar sebagai hal tidak 
berwujud (Ratinho et al., 2020). Ketika kita takut memulai maka 
sebenarnya kita telah gagal. Sementara banyak pengusaha dan pemilik 
usaha kecil memperhatikan kebutuhan pelanggan menjadi salah satu  
penentu kesuksesan terbesar (Liguori & Pittz, 2020). 
Pada tahap akhir merupakan evaluasi dari kegiatan yang dilakukan 
untuk dapat mengukur sejauh mana keberhasilan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. Kuesioner evaluasi yang digunakan 
dalam metode ini mencakup materi kewirausahaan, yaitu: (1) kemanfaatan 
materi, sebanyak 83% menyatakan materi sangat bermanfaat  dan 17% 
menyatakan materi bermanfaat. dan (2) kesesuaian materi dengan 
kebutuhan peserta, sebanyak 79 % manganggap sangat sesuai dan 21% 
menganggap sesuai. Dari hasil angket sebanyak 83 % menyatakan 
bersemangat dan termotivasi untuk memulai usaha. 
Kegiatan pengabdian masyarakat terkait kewirausahaan adalah 
langkah awal. Kegiatan evaluasi lanjutan dapat dilakukan dengan 
melakukan kunjungan lanjutan dan monitoring. Kegiatan lanjutan dapat 
dilakukan dengan pendampingan atau mentoring, agar dapat 






Tyna Yunita, Edukasi Kewirausahaan pada...                                                                                              
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pelatihan pada karang taruna ini berlangsung dengan baik 
dan tetap menaati protokol kesehatan. Peserta pelatihan yang antusias dan 
menunjukan minat berwirausaha dengan aktif diskusi. Dengan kegiatan ini 
diharapkan dapat berkontribusi mendukung pemerintah dalam 
memberdayakan pemuda untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan 
kewirausahaan. Lebih jauh lagi, kegiatan ini juga memperluas wawasan 
pemuda untuk membuka lowongan pekerjaan bagi diri sendiri dan orang 
lain, serta mengurangi tingkat pengangguran di kota Bekasi. 
Namun masih terlihat bahwa kemampuan untuk berinovasi masih 
rendah. Hal ini perlu menjadi perhatian dan partisipasi dari berbagai pihak 
untuk dapat mendorong masyarkat lebih kreatif dan inovatif. Dari kegiatan 
pelatihan ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk pelatihan lebih 
lanjut dengan fokus bagaimana mengembangkan ide bisnis. Karena inovasi 
dapat memberikan keuntungan  bagi perusahaan, bahkan dibandingkan 
dengan para pesaingnya (Mulkay, 2019) 
Dengan semangat yang tinggi, kegiatan pelatihan ini dapat memotivasi 
dan memandang pandemi COVID-19 bukan sebagai penghalang. Sebagai 
mana pepatah Albert Einstein “in the middle of difficulty lies opportunity“.  
Ide wirausaha dapat dikembangkan dari hobi seperti memasak, olahraga, 
hewan peliharaan, berkebun, dan beragam aktivitas lain. Selain itu, 
kebijakan sosial berskala besar merubah aktifitas tatap muka yang beralih 
menjadi aktivitas daring. Hal ini mendorong tumbuh dan berkembangnya 
usaha seperti kursus daring (antara lain bahasa dan bimbingan belajar), 
dan bisnis ritel daring (reseller). Dapat dikatakan bahwa peluang bisnis 
adalah bangaimana menjadikan masalah yang ada menjadi bernilai rupiah. 
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